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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA BESERTA JAWABANNYA 

Pedoman wawancara ini disusun untuk memperoleh data tentang 

problematika guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada siswa SMP 

Negeri 4 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. Pedoman ini bersifat 

fleksibel disesuaikan dengan jawaban informan, sebagai berikut: 

1. Lembar wawancara dengan  guru Pendidikan Agama Islam 

Nama   : Amrullah, S. Ag 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Item Pertanyaan  : 

1. Bagaimanakah menurut bapak 

mengenai nilai-nilai akhlak  siswa di 

lingkungan sekolah? 

Melihat perkembangan akhlak siswa 

masih ada di antara sebagian siswa 

yang menunjukkan perilaku atau 

akhlak yang buruk, seperti 

membantah guru, tidak 

mendengarkan nasehat guru, tidak 

peduli akan pelajaran agama Islam, 

sering berkelahi, sering bolos ketika 

ada kegiatan keagamaan dan tidak 

mau melaksanakan sholat dhuha dan 

dzhuhur. Namun tidak semua siswa 

memiliki perilaku atau akhlak yang 

buruk, seperti masih ada di antara 

siswa yang rajin sholat dhuha dan 

dzhuhur, bersikap baik di depan guru 

dan di antara siswa tentunya masih 

ada yang sopan dalam berbicara. 

2. Apakah bapak selalu menanamkan 

nilai-nilai akhlak kepada siswa di 

sekolah? 

Iya, selalu. 

3. Apa saja yang bapak lakukan dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak 

kepada siswa di sekolah? 

Guru Pendidikan Agama Islam untuk 

menanamkan nilai-nilai akhlak 

kepada siswa telah terlaksana dalam 

pembelajaran di kelas dan pada 

kegiatan keagamaan. Sebagaimana 

yang dilakukan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam dengan menanamkan 

nilai-nilai akhlak kepada siswa pada 

kegiatan keagamaan, seperti sholat 

dhuha, membacakan sholawat, 

cermah singkat, membaca alquran 
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dan zikir bersama. Walaupun 

memang kegiatan keagamaan 

tersebut masih belum bisa menjadi 

jaminan bahwa nilai-nilai akhlak 

tertanam pada diri siswa. Namun 

tugas penanaman nilai-nilai akhlak 

yang dipimpin oleh guru Pendidikan 

Agama Islam sebenarnya telah 

dilakukan dengan baik. 

4. Apa saja perencanaan yang bapak 

gunakan dalam menanamkan nilai-

nilai akhlak kepada siswa di 

sekolah? 

Ya saya hanya mengajar di kelas dan 

mengikuti kegiatan keagamaan di 

sekolah, yang nantinya melalui 

kegiatan tersebut saya menanamkan 

nilai-nilai akhlak kepada siswa. 

5. Apakah metode yang bapak 

gunakan dalam memanamkan nilai-

nilai akhlak kepada siswa di 

sekolah? 

Saya menggunakan metode ceramah 

dan pembiasaan. 

6. Bagaimana bapak melaksanakan 

penanaman nilai-nilai akhlak siswa 

di sekolah? 

Saya menanamkan nilai-nilai akhlak 

kepada siswa di dalam kelas dan 

dalam kegiatan keagamaan. 

7. Nilai-nilai akhlak apa saja yang  

bapak tanamkan kepada siswa di 

sekolah? 

Kejujuran, adil, rendah hati, bekerja 

keras, keseimbangan, bermanfaat 

bagi orang lain, tentunya juga iman 

dan takwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. 

8. Apa saja problematika bapak dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak 

siswa di sekolah? 

a. Saya merasa kesulitan 

menghadapi siswa yang 

berkarakter atau berakhlak buruk, 

baik di kelas dan dalam kegiatan 

keagamaan di lapangan. 

b. Siswa suka sekali bermain ketika 

dalam kegiatan keagamaan 

c. Bahkan ada yang terlambat 

datang dalam kegiatan 

keagaaman padahal dalam 

kegiatan tersebut kami berusaha 

menanamkan nilai-nilai akhlak 

kepada siswa.  

9. Bagaimanakah evaluasi bapak 

dalam penanaman nilai-nilai akhlak 

siswa di sekolah? 

Saya terkadang hanya memberikan 

nasehat kepada siswa yang suka 

bermain dan tidak mengikuti kegiatan 

keagamaan. 

10. Bagaimanakah solusi bapak dalam 

mengatasi problematika penanaman 

nilai-nilai akhlak siswa di sekolah? 

Hanya menasehati saja. 
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2. Lembar wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam 

Nama   : Ernildha Nasution, S. Ag 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Item Pertanyaan  : 

1. Bagaimanakah menurut ibu 

mengenai nilai-nilai akhlak siswa di 

lingkungan sekolah? 

Nilai akhlak yang baik sering 

ditampilkan siswa di lingkungan 

sekolah, seperti masih ada di antara 

siswa yang bersikap baik di depan 

guru, aktif sholat dhuha dan dzhuhur. 

Namun tidak semua siswa berakhlak 

baik, sebab masih banyak di antara 

siswa yang berakhlak buruk, seperti 

membantah guru, berkata-kata kotor, 

sering ada yang bolos dan tidak mau 

dalam melaksanakan sholat dhuha 

dan dzhuhur. 

2. Apakah ibu selalu menanamkan 

nilai-nilai akhlak kepada siswa di 

sekolah? 

Ya, saya selalu berusaha 

menanamkan nilai-nilai akhlak  

kepada siswa pada mata pelajaran 

agama Islam. 

3. Apa saja yang ibu lakukan dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak 

kepada siswa di sekolah? 

Saya melakukan penanaman nilai-

nilai akhlak kepada siswa di dalam 

kelas dengan dengan menunjukkan 

contoh sikap dan ketauladan guru 

Pendidikan Agama Islam yang baik 

ketika masuk ke dalam kelas, 

memulai pembelajaran agama Islam 

dengan bacaan bismillah, puji-pujian 

kepada Allah, bersholawat kepada 

Rasulullah, berdoa kepada Allah dan 

mengakhiri pembelajaran dengan 

ucapan alhamdulillah dan doa 

sebagai penutup. Kemudian, pada 

kegiatan keagamaan pada hari kamis 

dengan kegiatan sholat dhuha dan 

membiasakan siswa membaca 

sholawat. Kemudian pada hari jum’at 

sekolah melakukan kegiatan 

membaca surah Yasin, takhtim, tahlil 

serta membacakan sholawat sebagai 

penutup kegiatan keagamaan pada 

hari tersebut. 

4. Apa saja perencanaan yang ibu 

gunakan dalam menanamkan nilai-

nilai akhlak kepada siswa di 

Perencanaan yang saya lakukan tidak 

ada. Saya hanya menjalankan tugas 

mengajar dan mengikuti kegiatan 
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sekolah? keagamaan yang sudah ditetapkan 

sekolah. 

5. Apakah metode yang ibu gunakan 

dalam memanamkan nilai-nilai 

akhlak kepada siswa di sekolah? 

Metode ceramah dan pembisaan.  

6. Bagaimana ibu melaksanakan 

penanaman nilai-nilai akhlak siswa 

di sekolah? 

Saya menanamkan nilai-nilai akhlak 

kepada siswa dalam pembelajaran di 

kelas dan pada kegiatan keagamaan. 

7. Nilai-nilai akhlak apa saja yang ibu 

tanamkan kepada siswa di sekolah? 

Kejujuran, adil, cinta damai, toleransi 

dan cinta ibadah. 

8. Apa saja problematika ibu dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak 

siswa di sekolah? 

a. Saya terkadang merasa kesulitan 

dengan karakter atau akhlak siswa 

yang buruk 

b. Siswa kurang merespon ketika 

saya menyampaikan nilai-nilai 

akhlak dalam  pembelajaran 

c. Dalam kegitan keagaaman peserta 

didik sering ribut dan bermain.  

9. Bagaimanakah evaluasi ibu dalam 

penanaman nilai-nilai akhlak siswa 

di sekolah? 

Tidak ada. 

10. Bagaimanakah solusi ibu dalam 

mengatasi problematika penanaman 

nilai-nilai akhlak siswa di sekolah? 

Mungkin saya mesti menggunakan 

cara atau metode lebih efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak siswa. 

Walaupun memang menggunakan 

metode selain metode ceramah dan 

pembiasaan akan memakan waktu 

yang lama untuk diterapkan kepada 

siswa.  

 

3. Lembar wawancara dengan kepala sekolah 

Nama   : Asril Yusuf 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Item Pertanyaan  : 

1. Apakah pihak sekolah menanamkan 

nilai-nilai akhlak kepada siswa? 

Ya, tentu. 

2. Bagaimanakah menurut bapak 

mengenai nilai-nilai akhlak siswa di 

sekolah? 

Sekolah SMP Negeri 4 Panyabungan 

sebenarnya sudah berusaha 

memperbaiki nilai-nilai akhlak siswa, 

namun tidak semua siswa terbiasa 

dengan nilai-nilai akhlak yang baik, 

mengingat kebanyakan siswa terbiasa 

dengan perilaku atau akhlak yang 

buruk yang ada dilingkungan mereka. 

Hal ini lah yang menyebabkan siswa 
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sering mencermikan akhlak yang 

buruk di sekolah, seperti membantah 

perintah guru, sering berkelahi, bolos 

dalam kegiatan keagamaan dan tidak 

mau melaksanakan sholat dhuha dan 

dzhuhur 

3. Apakah pihak sekolah sudah 

melakukan kegiatan dalam 

memberikan pemahaman kepada 

guru Pendidikan Agama Islam 

dalam penanaman nilai-nilai akhlak 

siswa? 

Belum ada sama sekali. 

4. Apakah guru Pendidikan Agama 

Islam selalu menanamkan nilai-nilai 

akhlak kepada siswa di sekolah? 

Tidak selalu.  

5. Bagaimanakah menurut bapak 

tentang pelaksanaan guru 

Pendidikan Agama Islam dalam 

penanaman nilai-nilai akhlak siswa 

di sekolah? 

Menurut saya selain di dalam kelas, 

yang hanya saya ketahui bahwa 

penanaman nilai-nilai akhlak dalam 

kegiatan keagamaan jarang diikuti 

oleh guru Pendidikan Agama Islam. 

 

6. Apa saja problematika guru 

Pendidikan Agama Islam dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak 

siswa di sekolah? 

a. Guru Pendidikan Agama Islam 

sering tidak datang sekolah 

sehingga menyebabkan guru PAI 

sering tidak mengikuti kelas dan 

kegiatan keagamaan padahal 

seharusnya guru PAI lah yang 

memimpin kegiatan tersebut 

b. Guru Pendidikan Agama Islam 

merasa kesulitan mengenai 

penanaman nilai-nilai akhlak 

siswa, terlihat dari banyaknya 

siswa yang sholat dhuha asal-

asalan dalam kegiatan 

keagamaan. 

c. Metode yang digunakan guru PAI 

dalam menanamkan niali-nilai 

akhlak pada siswa kurang 

bervariasi sehingga metode 

ceramahnya jadi kurang 

maksimal. Padahal sebagai 

seorang guru yang profesional 

seharusnya mempunyai 

kemampun menggunakan 

metode-metode yang selain 

metode ceramah dan pembiasaan. 

Menurut saya bila guru 

Pendidikan Agama Islam 
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menggunakan metode penanaman 

nilai-nilai akhlak yang lebih 

bervariasi, saya yakin nilai-nilai 

akhlak akan lebih mudah 

ditanamkan ke dalam jiwa siswa. 

7. Apakah ada peraturan sekolah 

tentang mengatasi problematika 

guru Pendidikan Agama Islam 

dalam menanamkan nilai-nilai 

akhlak siswa di sekolah? 

Tidak ada. 

8. Bagaimana tindak lajut bapak dalam 

mengatasi problematika guru 

Pendidikan Agama Islam dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak 

siswa di sekolah? 

Saya hanya memberikan nasehat. 

Terkadang saya merasa kesulitan 

untuk melakukan tindak lanjut 

terhadap guru Pendidikan Agama 

Islam yang sering tidak datang ke 

sekolah sebab saya baru menjabat 

belum lama ini sebagai kepala 

sekolah, sedangkan guru PAI yakni 

bapak Amrullah sudah mengajar 

sejak tahun 2002 di sekolah SMP 

Negeri 4 Panyabungan. 

9. Bagaimana bapak mengevaluasi 

para guru Pendidikan Agama Islam 

dalam mengatasi problematika 

penanaman nilai-nilai akhlak siswa? 

Ya saya hanya memberikan nasehat 

saja. 

10. Bagaimanakah solusi bapak dalam 

mengatasi problematika guru 

Pendidikan Agama Islam dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak 

siswa di sekolah? 

Adapun solusi yang dapat saya 

berikan ialah sebagai berikut: 

a. Guru mesti paham betul perannya 

sebagai guru yang bertugas di 

lembaga sekolah. 

b. Guru mesti memperluas dan 

memperdalam keilmuannya 

mengenai penanaman nilai-nilai 

akhlak siswa. Sebab dengan 

begitu guru Pendidikan Agama 

Islam akan lebih tahu bagaimana 

cara yang terbaik dalam 

menanamkan  nilai-nilai akhlak 

kepada siswa. 

 

4. Lembar wawancara dengan  Wakasek I 

Nama   : Erwin Rangkuti, S. Pd 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Item Pertanyaan  : 
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1. Apakah pihak sekolah menanamkan 

nilai-nilai akhlak kepada siswa? 

Ya. 

2. Bagaimanakah menurut bapak 

mengenai nilai-nilai akhlak siswa di 

sekolah? 

Tentunya nilai-nilai akhlak yang 

sering ditunjukkan siswa 

dilingkungan sekolah ini masih 

kurang baik, sebab masih ada siswa 

yang bermain-main dalam sholat dan 

bahkan tidak mau melaksanakan 

sholat dhuha dan dzhuhur, lantaran 

anak didik belum sepenuhnya 

mengusai betul bagaimana tata cara 

sholat yang benar dan baik. 

3. Apakah pihak sekolah sudah 

melakukan kegiatan dalam 

memberikan pemahaman kepada 

guru Pendidikan Agama Islam 

dalam penanaman nilai-nilai akhlak? 

Untuk saat ini belum ada. 

4. Apakah guru Pendidikan Agama 

Islam selalu menanamkan nilai-nilai 

akhlak kepada siswa di sekolah? 

Tidak selalu, dikarenakan guru PAI 

dalam menanamankan nilai-nilai 

akhlak siswa sedang bermasalah. 

5. Bagaimanakah menurut bapak 

tentang pelaksanaan guru 

Pendidikan Agama Islam dalam 

penanaman nilai-nilai akhlak siswa 

di sekolah? 

Ya berjalan dengan kurang baik, baik 

di kelas dan dalam kegiatan 

keagamaan. 

6. Apa saja problematika guru 

Pendidikan Agama Islam dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak 

siswa di sekolah? 

a. Guru Pendidikan Agama Islam 

merasa kesulitan dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak 

kepada siswa, terlihat pada 

pelaksanaan penanaman nilai-

nilai akhlak siswa dalam kegiatan 

keagamaan guru PAI tidak 

memperdulikan siswa yang sholat 

dhuha asal-asalan 

b. Guru Pendidikan Agama Islam 

menggunakan metode yang 

kurang bervariasi yang 

menyebabkan peserta didik tidak 

peduli ketika guru PAI berbicara. 

c. Guru Pendidikan Agama Islam 

kurang bertangung jawab atas 

peran serta tugasnya sebagai guru 

Pendidikan Agama Islam di suatu 

lembaga sekolah dikarenakan 

sering tidak datang ke sekolah. 

7. Apakah ada peraturan sekolah 

tentang mengatasi problematika 

guru Pendidikan Agama Islam 

Tidak ada. 
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dalam menanamkan nilai-nilai 

akhlak siswa di sekolah? 

8. Bagaimana tindak lajut bapak dalam 

mengatasi problematika guru 

Pendidikan Agama Islam dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak 

siswa di sekolah? 

Hanya memberikan nasehat. 

9. Bagaimana bapak mengevaluasi 

para guru Pendidikan Agama Islam 

dalam mengatasi problematika 

penanaman nilai-nilai akhlak siswa? 

Tidak ada. 

10. Bagaimanakah solusi bapak dalam 

mengatasi problematika guru 

Pendidikan Agama Islam dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak 

siswa di sekolah? 

a. Guru PAI harus menggunakan 

metode yang lebih efektif dalam 

penanaman nilai-nilai akhlak. 

b. Guru PAI harus paham perannya 

sebagai guru di suatu lembaga 

pendidikan. 

 

5. Lembar Wawancara Dengan Guru Bimbingan Konseling 

Nama   : Ahmad Husein, S. Pd 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Item Pertanyaan  : 

1. Apakah pihak sekolah menanamkan 

nilai-nilai akhlak kepada siswa? 

Ya. 

2. Bagaimanakah menurut bapak 

mengenai penanaman nilai-nilai 

akhlak siswa di sekolah? 

Berjalan dengan kurang baik. 

3. Bagaimanakah menurut bapak 

tentang pelaksanakan guru 

Pendidikan Agama Islam dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak 

kepada siswa di sekolah? 

Jika di kelas menurut saya 

dilaksanakan cukup bagus. 

Sedangkan dalam kegiatan 

keagamaan menurut saya masih 

kurang bagus. 

4. Bagaimana menurut bapak tentang 

langkah-langkah yang dilakukan 

guru Pendidikan Agama Islam 

dalam menanamkan nilai-nilai 

akhlak siswa di sekolah? 

Masih kurang. Sebenarnya kalau bisa 

penanaman nilai-nilai akhlak siswa 

seharusnya tidak hanya diembankan 

kepada guru PAI saja namun guru-

guru yang lain juga harusnya kompak 

dan berusaha bersama dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak 

kepada siswa. Saya yakin nilai-nilai 

akhlak akan tertanam ke dalam jiwa 

siswa. 

5. Bagaimana menurut bapak 

keefektifan penanaman nilai-nilai 

Masih kurang efektif, sebab guru PAI 

sering tidak datang ke sekolah. 
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akhlak siswa di sekolah?  

6. Apakah penanaman nilai-nilai 

akhlak kepada siswa di sekolah 

sudah tertanamkan secara baik dan 

benar? 

Belum. 

7. Apa saja problematika guru 

Pendidikan Agama Islam dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak 

siswa di sekolah? 

Guru Pendidikan Agama Islam sering 

tidak datang ke sekolah yang 

menyebabkan penanaman nilai-nilai 

akhlak siswa tidak terlaksana dengan 

baik. 

 

6. Lembar Wawancara dengan Siswa SMP Negeri 4 Panyabungan 

Nama   : Sahrul Nasution 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Kelas   : VII 

Item Pertanyaan  : 

1. Apakah guru Pendidikan Agama 

Islam memberikan pembinaan 

Akhlak kepada siswa/siswa SMP 

Negeri 4 Panyabungan? 

Ya. 

2. Apakah benar bahwa ada di antara 

siswa yang berperilaku/berakhlak 

yang buruk, seperti membantah 

guru, berkata-kata kotor dan 

berkelahi di sekolah SMP Negeri 4 

Panyabungan?  

Betul bang, memang masalah 

berkata-kata kotor sering kami 

lakukan bang, namun tidak di depan 

guru. Akan tetapi guru memang 

sering mendengar kami berucap 

seperti itu, karena ketika kami sedang 

di dalam kelas ribut, bermain dan 

berkata-kata kotor tersebut guru 

sedang lewat dari depan kelas. 

Mungkin dari situlah bang kelakuan 

kami terlihat nakal di mata guru. 

3. Apakah guru Pendidikan Agama 

Islam memberikan pembinaan 

akhlak kepada siswa/siswi yang 

berperilaku/berakhlak yang buruk di 

SMP Negeri 4 Panyabungan? 

Terkadang guru memberikan nasehat. 
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7. Lembar Wawancara dengan Siswa SMP Negeri 4 Panyabungan 

Nama   : Ridwan Lubis 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Kelas   : VIII 

Item Pertanyaan  : 

1. Apakah guru Pendidikan Agama 

Islam memberikan pembinaan 

Akhlak kepada siswa/siswa SMP 

Negeri 4 Panyabungan? 

Ya. 

2. Apakah benar bahwa ada di antara 

siswa yang berperilaku/berakhlak 

yang buruk, seperti membantah 

guru, berkata-kata kotor dan 

berkelahi di sekolah SMP Negeri 4 

Panyabungan?  

Benar bang. Masalah kami siswa 

yang berperilaku kurang baik 

sebenarnya sudah biasa terjadi bang, 

bahkan ya bang masih ada lagi yang 

berkelakuan buruk selain yang abang 

tanya ini. Contoh kayak masih ada 

tuh bang yang duduk-duduk di 

warung padahal bel sudah bunyi, 

sholat dhuha dan dzhuhur gak mau 

ikut, bahkan bang sudah ada yang 

merokok diam-diam (tapi di luar 

sekolah ya bang) dan masih banyak 

lagi yang lainnya. 

3. Apakah guru Pendidikan Agama 

Islam memberikan pembinaan 

akhlak kepada siswa/siswi yang 

berperilaku/berakhlak yang buruk di 

SMP Negeri 4 Panyabungan? 

Ia, terkadang hanya memberikan 

nasehat. 

 

8. Lembar Wawancara dengan Siswa SMP Negeri 4 Panyabungan 

Nama   : Nur Wahyuni Nasution 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Kelas   : IX (1) 

Item Pertanyaan  : 

1. Apakah guru Pendidikan Agama 

Islam memberikan pembinaan 

Akhlak kepada siswa/siswa SMP 

Negeri 4 Panyabungan? 

Ya. 

2. Apakah benar bahwa ada di antara 

siswa yang berperilaku/berakhlak 

Benar sekali bang, ada kawan satu 

kelas saya yang kalau di suruh guru 
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yang buruk, seperti membantah 

guru, berkata-kata kotor dan 

berkelahi di sekolah SMP Negeri 4 

Panyabungan?  

suka membantah. Contohnya kalau 

guru menghukum kawan saya itu 

bang, pasti gak mau dia maju 

kedepan bang. Sama juga ada yang 

ribut di belakang di suruh diam sama 

guru, gak mau diam kawan-kawan 

saya bang. 

3. Apakah guru Pendidikan Agama 

Islam memberikan pembinaan 

akhlak kepada siswa/siswi yang 

berperilaku/berakhlak yang buruk di 

SMP Negeri 4 Panyabungan? 

Terkadang memberi nasehat bang 

sama kami-kami yang nakal. 

 

9. Lembar Wawancara dengan Siswa SMP Negeri 4 Panyabungan 

Nama   : Harun Lubis 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Kelas   : IX (2) 

Item Pertanyaan  : 

1. Apakah guru Pendidikan Agama 

Islam memberikan pembinaan 

Akhlak kepada siswa/siswa SMP 

Negeri 4 Panyabungan? 

Ya. 

2. Apakah benar bahwa ada di antara 

siswa yang berperilaku/berakhlak 

yang buruk, seperti membantah 

guru, berkata-kata kotor dan 

berkelahi di sekolah SMP Negeri 4 

Panyabungan?  

Memang betul bang, perilaku kami 

sangat nakal, memang banyak di 

antara kami yang masih suka bolos 

dalam mengikuti sholat dhuha dan 

dzhuhur, namun masalah, berkelahi 

dengan teman dan berkata-kata kotor 

di sekolah, itu sebenarnya sedang 

bergurau-gurau atau bermain-main 

yang sama sekali tidak ada unsur 

dendam di antara kami dan kelakuan 

tersebut pun bang tidak kami lakukan 

ketika pembelajaran, namun jika 

tidak ada guru memang sering terjadi 

di sini siswa yang berucap kata-kata 

kotor sampai terkadang berkelahi di 

kelas yang memang tidak ada guru 

yang masuk ke kelas kami 

3. Apakah guru Pendidikan Agama 

Islam memberikan pembinaan 

akhlak kepada siswa/siswi yang 

berperilaku/berakhlak yang buruk di 

SMP Negeri 4 Panyabungan? 

Guru PAI hanya memberikan 

nasehat. Itu pun terkadang. 
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LAMPIRAN 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam penelitian ini yang berjudul “Problematika Guru PAI dalam 

Menanamkan Nilai-nilai Akhlak pada Siswa SMP Negeri 4 Panyabungan 

Kabupaten Mandailing Natal”. Untuk itu, peneliti menyusun pedoman 

observasi adalah sebagai berikut: 

1. Observasi terhadap lokasi penelitian. 

2. Observasi mengenai nilai-nilai akhlak siswa SMP Negeri 4 Panyabungan 

Kabupataen Mandailing Natal. 

3. Observasi mengenai problematika guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak siswa di SMP Negeri 4 Panyabungan 

Kabupataen Mandailing Natal. 

4. Observasi mengenai solusi mengatasi problematika guru Pendidikan 

Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai akhlak siswa di SMP Negeri 

4 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. 
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LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1: Gambar peneliti berada di depan pintu masuk halaman depan sekolah, 

dengan pagar berwarna hitam dan dekat dengan sungai persawahan petani 

masyarakat desa Mayabar. Gambar di ambil pada hari rabu, tanggal 26 Oktober 

2022.   

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Gambar plang sekolah SMP Negeri 4 Panyabungan berwarna hitam 

dan putih dengan logo Kabupaten mandailing natal berwarna hijau yang sudah 

pudar berada di sebelah kanan plang. Gambar di ambil hari rabu, tanggal 26 

Oktober 2022. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Gambar gedung halaman depan dengan warna biru dan putih, dengan 

hiasan bungan di depan pintu masuk dan ada meja didepannya beserta beberapa 

guru yang sedang berbincang-bincang pada jam istirahat. Gambar di ambil pada 

hari rabu, tanggal 26 Oktober 2022.   
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Gambar 4: Gambar taman sekolah berada di halaman depan sekolah dengan 

beberapa hiasan bunga, bendera merah putih, poster dirgahayu republik Indonesia 

berwarna merah putih dan ada penampung air berwana biru yang digunakan untuk 

mencuci tangan. Gambar di ambil pada hari rabu, tanggal 26 Oktober 2022.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5: Gambar gedung kelas sekolah SMP Negeri 4 Panyabungan dengan 

warna biru dan putih serta dengan adanya tumbukan kayu bekas potongan mesin 

gergaji, kayu tersebut ada karena sebelumnya ada pohon besar di halaman 

tersebut. Gambar di ambil pada hari rabu, tanggal 26 Oktober 2022. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6: Gambar Mushollah tempat siswa melaksanakan sholat dzhuhur 

berjama’ah dengan bangunan berwarna hijau dan kuning beratapkan besi (genteng 

metal). Gambar di ambil pada hari rabu, tanggal 26 Oktober 2022.  
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Gambar 7: Gambar ruangan guru SMP Negeri 4 Panyabungan berwarna hijau 

dengan fasilitas berupa papan tulis, meja dan kursi, foto presiden dan wakil 

presiden, kipas angin serta jam dinding. Dalam ruangan ini juga ada beberapa 

guru yang sedang istirahat. Gambar ini di ambil pada hari rabu, tanggal 26 

Oktober 2022. 

Gambar 8: Gambar Daftar Urut Kepangkatan (DUK) Tenaga Pendidik SMP 

Negeri 4 Panyabungan dengan warna biru dan putih. Gambar di ambil pada hari 

rabu, tanggal 26 Oktober 2022. 
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Gambar 9: Gambar Visi dan Misi UPTD (Unit Pelaksana Teknis Daerah) SMP 

Negeri 4 Panyabungan dengan logo sebelah kanan, yaitu logo Kabupaten 

Mandailing Natal dan sebelah kiri dengan logo dinas pendidikan. Gambar di 

ambil pada hari rabu, tanggal 26 Oktober 2022.  

Gambar 10: Gambar Struktur Organisasi Sekolah SMP Negeri 4 Panyabungan 

dengan tabel kotak-kotak berwarna-warni. Gambar di ambil pada hari rabu, 

tanggal 26 Oktober 2022. 
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Gambar 11: Gambar wawancara bersama guru Pendidikan Agama Islam SMP 

Negeri 4 Panyabungan yakni bapak Amrullah, S. Ag dengan pewawancara, yakni 

peneliti yang berpakaian almamater berwarna hijau menggunakan peci hitam 

dengan informan, yakni guru PAI yang berpakaian dinas berwarna coklat 

menggunakan peci berwarna hitam. Gambar di ambil pada hari senin, tanggal 31 

Oktober 2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12: Gambar wawancara bersama guru Pendidikan Agama Islam SMP 

Negeri 4 Panyabungan yakni Ibu Ernildha Nasution, S. Ag yang di temani oleh 

staff tata usaha yakni kakak Evita Sari Rangkuti, S. Pd dengan pewawancara, 

yakni peneliti yang berpakaian Muslim berwarna putih menggunakan kofia 

berwarna biru dengan informan, yakni guru PAI yang berpakaian berwarna abu-

abu menggunakan kerudung berwana coklat. Gambar di ambil pada hari Rabu, 

tanggal 07 September 2022 
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Gambar 12: Gambar wawancara bersama kepala sekolah SMP Negeri 4 

Panyabungan yakni bapak Asril Yusuf, SH. S. Pd dengan pewawancara, yakni 

peneliti yang berpakaian almamater berwarna hijau menggunakan peci hitam 

dengan informan, yakni kepala sekolah yang berpakain dinas pendidikan 

berwarna coklat. Gambar di ambil pada hari senin, tanggal 31 Oktober 2022.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13: Gambar wawancara dengan Wakasek I SMP Negeri 4 Panyabungan 

yakni bapak Erwin Rangkuti, S. Pd dengan pewawancara, yakni peneliti yang 

berpakaian almamater berwarna hijau menggunakan peci hitam dengan informan, 

yakni Wakasek I yang berpakaian batik menggunakan peci hitam. Gambar di 

ambil pada hari Rabu, tanggal 02 November 2022. 
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Gambar 13: Gambar wawancara dengan guru Bimbingan Konseling SMP Negeri 

4 Panyabungan yakni bapak Ahmad Husein, S. Pd dengan pewawancara, yakni 

peneliti yang berpakaian almamater berwarna hijau menggunakan peci hitam 

dengan informan, yakni guru Bimbingan Konseling yang berpakaian dinas 

pendidikan berwarna coklat. Gambar di ambil pada hari senin, tanggal 31 Oktober 

2022. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 14: Gambar wawancara dengan siswa kelas VII SMP Negeri 4 

Panyabungan yakni Sahrul Nasution dengan pewawancara, yakni peneliti yang 

berpakaian almamater berwarna hijau menggunakan peci hitam dengan informan 

yang berpakaian sekolah berwarna coklat dengan memakai tas berwarna hitam. 

Gambar di ambil pada hari sabtu, tanggal 29 Oktober 2022. 
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Gambar 15: Gambar wawancara dengan siswa kelas VIII SMP Negeri 4 

Panyabungan yakni Ridwan Nasution dengan pewawancara, yakni peneliti yang 

berpakaian almamater berwarna hijau menggunakan peci hitam dengan informan 

yang berpakaian sekolah berwarna coklat, berpeci berwarna hitam dan dengan 

memakai tas berwarna hitam. Gambar di ambil pada hari sabtu, tanggal 29 

Oktober 2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16: Gambar wawancara dengan siswi kelas IX (1) SMP Negeri 4 

Panyabungan yakni Nur Wahyuni Nasution beserta temannya Hidayani Lubi 

dengan pewawancara, yakni peneliti yang berpakaian almamater berwarna hijau 

menggunakan peci hitam dengan informan yang berpakaian sekolah berwarna 

coklat, berjilbab berwarna coklat dan dengan memakai tas berwarna abu-abu. 

Gambar di ambil pada hari sabtu, tanggal 29 Oktober 2022. 
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Gambar 17: Gambar wawancara dengan siswa kelas IX (2) SMP Negeri 4 

Panyabungan yakni Harun Lubis dengan pewawancara, yakni peneliti yang 

berpakaian almamater berwarna hijau menggunakan peci hitam dengan informan 

yang berpakaian sekolah berwarna coklat dengan memakai tas berwarna hitam. 

Gambar di ambil pada hari sabtu, tanggal 29 Oktober 2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18: Gambar guru Pendidikan Agama Islam sedang melaksanakan 

penanaman nilai-nilai akhlak kepada siswa kelas VII dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dengan jumlah siswa/siswi sebanyak 21. Gambar di 

ambil pada hari rabu, tanggal 26 November 2022. 
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Gambar 19: Gambar guru Pendidikan Agama Islam sedang melaksanakan 

penanaman nilai-nilai akhlak kepada siswa kelas VIII dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dengan jumlah siswa/siswi sebanyak 21. Gambar di 

ambil hari Senin, tanggal 31 Oktober 2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20: Gambar guru Pendidikan Agama Islam tidak hadir dalam proses 

pembelajaran yang menyebabkan pelaksanaan penanaman nilai-nilai akhlak 

kepada siswa tidak berjalan dengan aktif di kelas IX (1) dengan keseluruhan 

jumlah siswa/siswi pada gambar berjumlah 14 orang. Gambar di ambil pada hari 

jum’at, tanggal 11 November 2022. 
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Gambar 21: Gambar pelaksanaan kegiatan keagamaan yang dijadikan sebagai 

sarana pembinaan karakter (akhlak)  siswa, hal ini juga dijadikan sebagai kegiatan 

yang digunakan sekolah untuk menanamkan nilai-nilai akhlak siswa di SMP 

Negeri 4 Panyabungan. Gambar di ambil pada hari jum’at, tanggal 11 November 

2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22: Gambar peserta didik dalam kegiatan keagamaan yang dilaksanakan 

di lapangan sekolah SMP Negeri 4 Panyabungan. Gambar di ambil pada hari 

jum’at, tanggal 11 November 2022. 
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Gambar 23: Gambar peserta didik dalam kegiatan keagamaan yang dilaksanakan 

di lapangan sekolah SMP Negeri 4 Panyabungan. Gambar di ambil pada hari 

jum’at, tanggal 11 November 2022. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 24: Gambar peserta didik dalam kegiatan keagamaan yang dilaksanakan 

di lapangan sekolah SMP Negeri 4 Panyabungan. Gambar di ambil pada hari 

jum’at, tanggal 11 November 2022. 

Gambar 25: Gambar peserta didik sedang malaksanakan sholat dhuha sendiri-

sendiri dilapangan sekolah SMP Negeri 4 Panyabungan sebelum memulai 

pembelajaran di kelas. Gambar di ambil pada hari kamis, tanggal 17 November 

2022. 
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Gambar 26: Gambar siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Panyabungan sedang 

melaksanakan sholat dzhuhur berjama’ah di mushollah sekolah. Gambar di ambil 

hari selasa, tanggal 13 November 2022. 

 

Gambar 27: Gambar siswi kelas VIII SMP Negeri 4 Panyabungan sedang 

melaksanakan sholat dzhuhur berjama’ah di mushollah sekolah. Gambar di ambil 

hari selasa, tanggal 13 November 2022. 
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LAMPIRAN 4  

SURAT PERMOHONAN IZIN RISET 
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LAMPIRAN 5 

SURAT BALASAN SEKOLAH SMP NEGERI 4 PANYABUNGAN 
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LAMPIRAN 6 

BUKTI KEGIATAN BIMBINGAN PROPOSAL 
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LAMPIRAN 7 

BUKTI KEGIATAN BIMBINGAN SKRIPSI 
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LAMPIRAN 8 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

NAMA   : Azrul Sani 

Tempat, Tanggal Lahir : Jakarta, 16 Januari 1999 

Agama    : Islam 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Alamat    : Desa Panggorengan Kecamatan Panyabungan  

       Kabupataen Mandailing Natal 

Anak Ke   : 1 Dari 2 Bersaudara 

Nama Ayah   : Ikhwal Borotan 

Nama Ibu   : Ermidah Hasibuan 

Riwayat Pendidikan  : SD N 094 Gunung Tua 

       Ponpes Roihanul Jannah (Syanawiyah) 

       Ponpes Roihanul Jannah (Aliyah) 

        UINSU Medan (2018-2023) 

 


